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ABSTRAK

Berdasarkan hasil diskusi terbatas dengan para guru di SD Negeri 1 Sabahlioh diketahui bahwa
rendahnya wawasan profesionalisme guru dimungkinkan karena beberapa alasan antara lain:
(1) rendahnya kesadaran guru untuk memperbaharui pengetahuannya meskipun telah lama
diangkat menjadi guru, (2) kesempatan bagi guru untuk mengikuti pelatihan-pelatihan
profesional sangat terbatas, baik dari segi jumlah maupun dari intensitasnya, (3) pertemuan-
pertemuan guru sejenis kurang aktif, (4) supervisi pendidikan yang bertujuan memperbaiki
proses pembelajaran cenderung menitikberatkan pada aspek administrasi, dan (5) pemberian
kredit jabatan fungsional guru yang ditunjukan untuk memacu kinerja guru pada prakteknya
hanya bersifat formalitas. Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian adalah: Bagaimana Peningkatan Kemampuan Guru Dalam Mengefektifkan
Pembelajaran Melalui Program Pembinaan Professional Guru Dan Supervisi Kelas Di SD
Negeri 1 Sabahlioh. Tujuan Penelitian ini adalah: untuk meningkatkan kemampuan guru dalam
mengefektifkan pembelajaranmelalui program pembinaan professional guru dan supervisi kelas
di SD Negeri 1 Sabahlioh. Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 1 Sabahlioh, Tahun Pelajaran
2022/2023 dengan jumlah guru sebagai subjek 12 orang guru kelas. Penelitian ini merupakan
penelitian tindakan sekolah yang dilaksanakan selama tiga siklus. Penerapan kombinasi
pendekatan profesi dan pendekatan penulis pada supervisi pengajaran dengan menggunakan
teknik pertemuan formal dan teknik menggunakan pendapat siswa dapat meningkatkan secara
optimal komitmen guru-guru SD Negeri 1 Sabahlioh dalam melaksanakan proses belajar
mengajar. Melalui analisis deskriptif didapat hasil sebanyak 91,67% guru mengalami
peningkatan komitmen (dari nilai C ke nilai B atau dari nilai B ke nilai A).

Kata Kunci: Peningkatan Komitmen, Supervisi Kelas, Supervisi Klinis

ABSTRACT

Based on the results of limited discussions with teachers at SD Negeri 1 Sabahlioh it is known
that the low professionalism of teachers is possible for several reasons, including: (1) low
awareness of teachers to update their knowledge even though they have been appointed teachers
for a long time, (2) opportunities for teachers to attend training -professional training is very
limited, both in terms of quantity and intensity, (3) teacher meetings are less active, (4)
educational supervision aimed at improving the learning process tends to focus on
administrative aspects, and (5) credit for functional teacher positions which is intended to spur
teacher performance in practice is only a formality. Based on the background of the problems
above, the formulation of the problem in this research is: How to Improve Teachers' Capabilities
in Making Learning Effective through the Teacher Professional Development Program and
Class Supervision at SD Negeri 1 Sabahlioh. The aims of this study were: to improve teachers'
ability to make learning effective through a teacher professional development program and class
supervision at SD Negeri 1 Sabahlioh. The research was conducted at SD Negeri 1 Sabahlioh,
Academic Year 2022/2023 with 12 class teachers as subjects. This research is a school action
research conducted for three cycles. The application of a combination of the professional
approach and the author's approach to teaching supervision using formal meeting techniques
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and techniques using student opinions can optimally increase the commitment of Sabahlioh 1
Public Elementary School teachers in carrying out the teaching and learning process. Through
descriptive analysis, the results showed that 91.67% of teachers experienced an increase in
commitment (from C to B or from B to A).

Keywords: Increased Commitment, Class Supervision, Clinical Supervision

PENDAHULUAN

Perkembangan yang terjadi dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara
merupakan hal-hal yang harus segera direspon di dalam penyelenggaraan kegiatan pendidikan.
Beberapa perubahan yang terjadi di Indonesia dan berpengaruh terhadap penyelenggaraan
pendidikan. Dengan demikian diperlukan adanya paradigma baru dalam pengelolaan
pendidikan yang mampu mempersiapkan generasi muda yang memiliki kompetensi multi
dimensial. Salah satu upaya strategis yang dilakukan pemerintah dimasa mendatang adalah
pengembangan kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Faiz, et al, 2022, Pattiasina, et al, 2022).

Pendidikan merupakan kebutuhan dan hak asasi setiap manusia untuk mempersiapkan
kehidupannya, baik sebagai makhluk pribadi maupun social. Kebutuhan dasar manusia dalam
peran pribadinya berkaitan dengan kebutuhan mempertahankan hidup, dan memerankan diri
dalam system sosialnya (lvan, 2021).

Pada tingkat persekolahan, pelaksanaan pendidikan menuntut kemampuan guru dapat
mengelola proses pembelajarannya secara efektif. Tingkat produktivitas sekolah dalam
memberikan pelayanan secara efisien kepada pengguna (peserta didik/masyarakat) akan sangat
tergantung pada kualitas guru-gurunya yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran dan
pada keefektifan mereka dalam melaksanakan tanggung jawab individual dan kelompok. Guru
harus mampu berperan sebagai desainer (perencana). Implementor (pelaksana), dan evaluator
(penilai) kegiatan pembelajaran. Guru merupakan faktor yang paling dominan, karena ditangan
gurulah keberhasilan pembelajaran dapat dicapai. Kualitas mengajar guru secara langsung
maupun tidak langsung dapat mempengaruhi kualitas pembelajaran pada umumnya
(Rulyansah, et al, 2022, Ahdan, 2021).

Peran strategis guru tersebut menuntut pembinaan dan pengembangan yang terus-
menerus dalam menghadapi perkembangan teknologi dan informasi yang mengglobal dewasa
ini. Upaya meningkatkan kemampuan professional guru memerlukan pembinaan yang terus-
menerus melalui supervise atau pengawasan. Pelaksanan pengawasan yang ditekankan pada
proses pembelajaran lebih dikenal dengan istilah supervise pengajaran (educational supervision
atau instructional supervision) (Iskandar, 2019). Mengajar merupakan suatu pekerjaan yang
kompleks, terutama bagi seorang guru muda yang belum banyak pengalaman. Pada saat guru
sedang mengajar, pusat perhatiannya harus tertuju pada dua hal, yakni: (1) siswa yang harus
aktif berpartisipasi dalam proses belajar mengajar, dan (2) guru itu sendiri yang sedang
mengajar dengan menerapkan strategi mengajar yang dipilihnya (Munawir, et al, 2022, Anom,
2020).

Pada umumnya guru hanya memusatkan perhatian kepada siswanya saja, sehingga ia
mengabaikan unjuk kerja mengajarnya sendiri yang dimungkinkan menjadi penyebab
terjadinya kegagalan dalam proses belajar mengajar di kelas. Sebaliknya, jika guru terlalu
memusatkan perhatian pada unjuk kerja mengajarnya sendiri dan mengabaikan proses belajar
siswanya, maka dimungkinkan guru mengajar dengan baik, tetapi siswanya tidak belajar
dengan aktif. Disamping hal tersebut di atas, perkembangan IPTEK dewasa ini juga menuntut
guru selalu meningkatkan kemampuannya untuk menguasai IPTEK, terutama yang berkaitan
dengan dunia pendidikan dan pengajaran. Sehingga kemampuan profesionalnya tidak jauh
tertinggal, dan unjuk kerja mengajarnya selalu up to date (Akhwani & Rahayu, 2021, SUgiarta,
et al, 2020).

Copyright (c) 2023 TEACHER : Jurnal Inovasi Karya Ilmiah Guru

52



TEACHER : Jurnal Inovasi Karya llmiah Guru
Vol. 3 No. 1 Maret 2023
E-ISSN : 2807-8667

P-ISSN : 2807-8837 -~

Jurnal P4l

Masih banyak lagi faktor-faktor lain yang menyebabkan terbatasnya kemampuan guru
dalam melaksanakan fungsi dan tugas pokoknya, padahal guru merupakan ujung tombak
keberhasilan penididikan dan pengajaran di sekolah. Jadi guru memerlukan bantuan supervise
pengajaran, terutama dari kepala sekolah, pengawas sekolah, maupun supervise pengajaran,
terutama dari kepala sekolah, pengawas sekolah, maupun dari guru yang lebih senior (baik
pengalaman maupun kemampuannya). Supervise pengajaran perlu diarahkan pada upaya-upaya
yang sifatnya memberikan kesempatan kepada guru-guru untuk berkembang secara
professional. Sehingga mereka lebih mampu melaksanakan tugas pokoknya, yaitu memperbaiki
dan meningkatkan proses dan hasil pembelajaran. Supervise pengajaran merupakan kegiatan-
kegiatan yang “menciptakan” kondisi yang layak bagi pertumbuhan professional guru-guru
secara terus-menerus (Sanglah, 2021, Raberi, et al, 2020).

Beberapa alasan yang mendasari pentingnya supervisi-pengajaran. Pertama, supervisi
pengajaran bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. Kedua, supervisi
pengajaran dapat memadukan perbaikan pengajaran secara relative menjadi lebih sempurna
secara bertahap. Ketiga, supervisi pengajaran relevan dengan nuansa kurikulum yang
berorientasi pada pencapaian hasil belajar secara tuntas, sehingga supervisi pengajaran
memberikan dukungan langsung pada guru di dalam mengupayakan tercapainya tingkat
kompetensi tertentu pada siswa. Keempat, supervisi pengajaran merupakan salah satu upaya
untuk meningkatkan kualitas dan kemampuan para guru (Mustari, 2022, Suchyadi, et al, 2019).

Dalam konsep supervisi pengajaran tercakup dau konsep yang berbeda, walaupun pada
pelaksanaanya saling terkait, yaitu supervisi kelas dan supervisi Klinis. Supervisi kelas
dimaksudkan sebagai upaya untuk mengidentifikasi permaslahan pembelajaran yang terjadi dio
dalam kelas dan menyusun alternative pemecahannya. Supervisi klinis merupaka layanan
professional dari kepala sekolah dan pengawas, karena adanya masalah yang belum
terselesaikan dalam pelaksanaan supervisi kelas (Ghifar, et al, 2019).

Strategi yang monoton kurang mampu memotivasi siswa dalam belajar serta kurang
mampu menggali dan mengoptimalkan potensi siswa. Rendahnya kualitas proses pembelajaran
kerena penggunaan metode mengajar yang monoton dan tidak bervariasi. Berdasarkan hasil
diskusi terbatas dengan para guru di SD Negeri 1 Sabahlioh, diketahui bahwa rendahnya
wawasan profesionalisme guru dimungkinkan karena beberapa alasan antara lain: (1)
rendahnya kesadaran guru untuk memperbaharui pengetahuannya meskipun telah lama
diangkat menjadi guru, (2) kesempatan bagi guru untuk mengikuti pelatihan-pelatihan
profesional sangat terbatas, baik dari segi jumlah maupun dari intensitasnya, (3) pertemuan-
pertemuan guru sejenis kurang aktif, (4) supervisi pendidikan yang bertujuan memperbaiki
proses pembelajaran cenderung menitikberatkan pada aspek administrasi, dan (5) pemberian
kredit jabatan fungsional guru yang ditunjukan untuk memacu kinerja guru pada prakteknya
hanya bersifat formalitas.

Berkaitan dengan keadaan di atas, untuk mengatasi rendahnya wawasan professional
guru disusun upaya-upaya yang terencana, sistematis dan berkesinambungan dalam program
pembinaan profesionalisme guru yang diarahkan untuk meningkatkan komitmen dan
kemampuan guru dalam memecahkan masalah pembelajaran, sehingga diharapkan
pembelajaran dapat lebih efektif dengan mengacu pada pencapaian hasil belajar oleh siswa.
Program tersebut merupakan salah satu program pengembangan sekolah sehingga manajemen
sekolah dikembangkan pada pemberdayaan potensi yang dimiliki sesuai kondisi sekolah
termasuk penyediaan sarana dan prasarana pengembangan diri guru.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 1 Sabahlioh, dilaksanakan pada bulan Januari s.d
September Tahun 2022 dengan jumlah guru sebagai subjek 12 orang guru kelas. Untuk
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menjawab permasalahan, ada beberapa factor yang diteliti sebagai berikut: (1) Guru, melihat
peningkatan kemampuan guru dalam mengefektifkan pembelajaran dengan penerapan program
pembinaan professional guru dan supervisi kelas. (2) Pembelajaran, memperhatikan efektivitas
pembelajaran yang dikelola oleh guru dengan menerapkan strategi pembelajaran yang sesuai
dengan materi pelajaran. (3) Siswa, memperhatikan motivasi belajar siswa oleh penyajian
materi pelajaran oleh guru.

Agar kemampuan guru dalam profesionalisme meningkat maka terlebih dahulu
dilakukan perencanaan terhadap tindakan yang akan dilakukan. Rencana tindakan yang akan
dilakukan dalam kegiatan ini adalah sebagai berikut: (1) Jenis Tindakan: Tidakan nyata berupa,
peningkatan kemampuan guru dalam mengefektifkan pembelajaran dengan penerapan program
pembelajaran professional guru serta menerapkan strategi pembelajaran yang sesuai dengan
materi pelajaran. (2) Bentuk Tindakan: Mengadakan pertemuan dengan guru-guru supervisi
sebagai mitra pendidikan membahas tentang langkah-langkah program pembinaan
profesionalisme guru dengan menerapkan strategi pembelajaran yang sesuai dengan materi
pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa akhir siklus | masih ada guru
yang memperoleh nilai cukup (C). Mayoritas nilai cukup (C) diperoleh perempuan sebesar
33.33% (4 orang) dan disusul nilai cukup (C) diperoleh guru laki-laki sebesar 16.67% (2 orang).
Namun demikian tidak terdapat guru yang memperoleh nilai kurang (D). untuk mendapatkan
gambaran yang jelas mengenai komposisi komitmen guru pada akhir siklus | periksa tabel
berikut.

Dari siklus I ke siklus Il terlihat adanya kenaikan komponen guru-guru yaitu yang
memperoleh nilai A meningkat 50%, yang memperoleh nilai C menurun sebesar 41.67% (dari
50% menjadi 8.33%). Jika dihitung individu yang mengalami kenaikan nilai (kualitatif)
berdasarkan tabel 4.2 misalnya dari nilai B ke nilai A atau dari nilai C ke nilai B jumlahnya 8
orang (66.67%).

Ditinjau dari jenis kelamin, tampak persentase guru perempuan lebih banyak mengalami
peningkatan dibandingkan dengan guru laki-laki. Pada nilai A guru perempuan meningkat 25%,
sedangkan guru laki-laki 8.33%. Dari nilai C tampak pula persentase guru laki-laki meningkat
lebih banyak dari pada guru perempuan, yaitu (8.33%) untuk guru perempuan dan 25% untuk
guru laki-laki. Jika ditinjau dari jJumlah guru yang mengalami kenaikan dari nilai B ke nilai A
atau dari nilai C ke nilai B berdasarkan lampiran 4, terlihat guru perempuan mengalami
peningkatan sebesar 25% (2 orang). Sedangkan guru laki-laki mengalami peningkatan sebesar
12,5% (1 orang). Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang Peningkatan Komitmen
Guru periksa tabel berikut.

Dari siklus Il ke siklus 111 terlihat adanya kenaikan komitmen guru-guru sehari-hari,
yaitu yang memperoleh nilai A meningkat, yang memperoleh nilai C tetap sebesar 8.33% (1
orang). Jika dihitung individu yang mengalami kenaikan nilai (kualitatif) berdasarkan tabel 4.5
misalnya dari bilai B ke nilai A atau dari nilai C ke nilai B jumlahnya 5 orang (31,25%).

Beberapa hal yang menarik untuk disimak lebih lanjut terhadap palkasanaan dari hasil
penelitian ini yaitu :

1.) Ditinjau dari jenis kelamin, guru perempuan mengalami peningkatan yang lebih
tinggi daripada guru laki-laki (walau tidak terlalu signifikan). Memang secara psikologi antara
laki-laki dan perempuan mempunyai perbedaan Kartini (1992) mengatakan, perbedaan ekspresi
tingkah laku tetap ada, walaupun kaum laki-laki dan perempuan melakukan pekerjaan yang
sama. Umumnya pada wanita cenderung untuk menggunakan energy kerja yang berlebih-
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lebihan atau cenderung bekerja terlalu berat (over worked) karena didorong oleh kesadaran
yang amat mandalam akan pentingnya tugas dan kewajiban.

2.) Beberapa alasan guru tidak melihat hasil angket. Alas an pertama bahwa yang
menilai guru semestinya hanya kepala sekolah dan pengawas kurang tepat, sebab pengawas
yang setiap hari dapat menilai guru adalah sisiwa, bahkan orang tua sisiwa atau masyarakat.
Guru tersebut bernilai C pada siklus pertama dan tidak mengalami kenaikan pada siklus kedua
maupan siklus ketiga. Pendapat guru itu juga kontradiktif dengan apa yang telah dilakukannya.
Sebelum guru tersebut juga menggunakan pendapat sisiwa menonjol pada guru tersebut adalah
rasa tak senang dinilai atau diawasi. Alasan lain bahwa yang seharusnya menjadi respond
adalah sisiwa yang disiplinnya baik, ini kurang berdasar karena pertentangan dengan atas
random. Guru tersebut bernilai C pada siklus pertama dan pada siklus kedua belum naik,
sementara itu guru yang mempercayakan kepada kepala sekolah untuk menilai menandakan
guru tersebut belum paham akan tujuan penelitian ini. Guru tersebut ada 4 orang adalah guru
yang bernilai B pada siklus pertama. Pada siklus kedua orang berhasil baik nilainya menjadi A.
guru yang tidak mengetahui ada pengumuman, keduanya guru yang bernilai C pada siklus
pertama dan tetap C pada siklus kedua. Guru tersebut tidak mempunyai motivasi berprestasi.

KESIMPULAN

Dari hasil-hasil penelitian tindakan yang dipaparkan pada bagian didepan dapat
disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 1) Penerapan kombinasi pendekatan profesi dan
pendekatan penulis pada supervisi pengajaran dengan menggunakan teknik pertemuan formal
dan teknik menggunakan pendapat siswa dapat meningkatkan secara optimal komitmen guru-
guru SD Negeri 1 Sabahlioh dalam melaksanakan proses belajar mengajar. Melalui analisis
deskriptif didapat hasil sebanyak 91,67% guru mengalami peningkatan komitmen (dari nilai C
ke nilai B atau dari nilai B ke nilai A). 2) Tidak ada kendala yang berarti dalam penerapan
supervisi dengan kombinasi pendekatan professional dan klinis. Sebanyak satu orang guru
(8,33%) menunjukkan keberatan atau penolakan, namun argementasinya tidak cukup kuat. Hal
ini disebabkan karena guru meragukan objektifitas pendapat sisiwa, guru tersebut tidak
konsisten.
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